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Abstract: The livestock sector plays a crucial role in the Indonesian economy,
both in determining total national output and creating jobs. The egg-laying
chicken business is one of the businesses in the livestock sector that offers
significant and promising opportunities and is currently being widely
developed. This study aims to analyze the financial sustainability of the MSME
Program in the Animal Husbandry Study Program at the Flores Bajawa
Agricultural College. The method used in this study is a case study. This
method is used to fully explore the program's impact, financial success, and
benefits obtained from the program. Data techniques used are in-depth
interviews and literature studies, so the data used are primary and secondary
data. Based on the research results and discussion above, it can be concluded
that the MSME Program in the Animal Husbandry Study Program provides
students with increased experience and competency in developing
entrepreneurial knowledge and skills in the livestock business. From a financial
aspect, the egg-laying chicken business shows positive value and is worth
continuing because it provides financial benefits for both the institution and the
study program, especially supporting the sustainability of the MSME program
itself. Using a 12% discount rate, the NPV is greater than 1 for IDR
4,358,165.02, while the Net B/C is greater than 1.10, and the IRR is greater
than 12%.
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(Mosa et al., 2024). Peternakan unggas terus
berkembang pesat guna memenuhi lonjakan
permintaan masyarakat akan kebutuhan protein

penting dalam perekonomian Indonesia, baik
dalam menentukan total output nasional (Produk
Domestik Bruto) dan membuka lapangan
pekerjaan (Ngaku, 2023). Pengembangan bisnis
peternakan ayam petelur tidak sekadar berfokus
pada perolehan keuntungan semata, melainkan
juga berlandaskan pada efisiensi alokasi sumber
daya, pengelolaan risiko serta optimalisasi
modal. Meskipun memiliki prospek pasar yang
menjanjikan daripada usaha ayam pedaging.
Usaha ayam petelur masih memiliki potensi
risiko  kerugian  dalam  operasionalnya
(Nurjannah ef al., 2024; Abadi et al., 2024).
Peternakan ayam petelur merupakan salah
satu usaha yang banyak dikembangkan saat ini
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hewani (Rinanti et al., 2020).

Tingginya konsumsi telur di masyarakat
turut memicu pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di sektor peternakan.
UMKM memiliki keunggulan dalam fleksibilitas
dan inovasi, sehingga dapat beradaptasi dengan
perubahan pasar yang cepat (Firdausya dan
Ompusunggu, 2023). UMKM  menjadi
pendorong  utama  dalam  peningkatkan
pertumbuhan dunia usaha dan kewirausahaan.
Usaha ayam petelur telah banyak dikembangkan
oleh institusi pendidikan tinggi yang sesuai
dengan jurusan peternakan melalui program
kewirausahaan. Menurut Yaqutunnafis et al,
(2025) bahwa tumbuhnya usaha bersama antara
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mahasiswa dan pelaku UMKM tidak hanya
berlanjut selama program, tetapi terus
berkembang bahkan setelah program selesai.
Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai
pengajar atau pendamping, tetapi juga menjadi
mitra strategis dalam distribusi produk atau
bahkan berinvestasi dalam bisnis UMKM.
Sekolah Tinggi Pertanian Flores Bajawa
telah menerapkan pembelajaran berbasis proyek
kewirausahaan sebagai media pembelajaan bari
mahasiswa. Program usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) mahasiswa merupakan
program yang dirancang khusus untuk melatih
dan membina para mahasiswa agar memiliki jiwa
wirausaha melalui program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM). Program seperti
Wirausaha Merdeka, KKN-T, dan Magang
Merdeka memberikan ruang praktik yang luas
dan fleksibel bagi mahasiswa (Yaqutunnafis et
al., 2025). Program ini bertujuan untuk
menciptakan mahasiswa yang tidak hanya
unggul secara akademik tetapi juga adaptif,
solutif, dan kreatif dalam menghadapi masalah
nyata di masyarakat (Ditjen Dikti, 2022). Praktik
kewirausahaan mahasiswa juga terlihat melalui
keterlibatan langsung dalam operasional UMKM
yakni mahasiswa ikut terlibat dalam produksi,
distribusi, bahkan menjadi bagian dari tim
pemasaran. Perguruan tinggi sebagai pusat ilmu
pengetahuan, tetapi juga memiliki tanggung
jawab sosial dalam memberdayakan masyarakat,
termasuk pelaku UMKM (Kemendikbud, 2021).
Program Studi Peternakan merupakan
salah satu program studi di Sekolah Tinggi
Pertanian Flores Bajawa telah melaksanakan
pogram kewirausahaan sejak tahun 2025 di
bidang usaha ayam petelur. Program ini telah
menghasilkan produk utama yakni telur ayam
yang kemudian dijual langsung kepada
konsumen. Namun ditemukan masalah bahwa
usaha ayam petelur belum melakukan analisis
keuangan secara mendalam sehingga program
dapat berkelanjutan. Hal ini sangat penting untuk
diperhatikan sehingga berdampak positif bagi
mahasiswa maupun lembaga pembuat program.
Selanjutnya minimnya pelatihan tentang literasi
keuangan atau laporan keuangan yang masih
dibutuhkan pelaku UMKM (Warsiyah, 2023).
Melalui pendekatan keilmuan agribisnis dan
studi kelayakan, penelitian ini menganalisis
kinerja finansial suatu usaha untuk memastikan
bahwa setiap aktivitas produksi mampu
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memberikan nilai tambah ekonomi yang nyata,
layak, dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

Keberlanjutan program UMKM
mahasiswa perlu evaluasi secara finansial
sehingga dapat memberikan manfaat bagi
program studi maupun perguruan tinggi
pelaksana. Pencapaian keberhasilan merupakan
tujuan inti perusahaan yang melandasi setiap
aktivitas operasionalnya. Evaluasi kelayakan
menjadi landasan penetapan strategi agar
UMKM mahasiswa dapat berkembang dan
bersaing di era pasar global. Menurut Kasmir dan
Jakfar dalam (Yana et al., 2020), Kelayakan
usaha diukur melalui penelitian mendalam untuk
memastikan bahwa pendapatan yang dihasilkan
melampaui seluruh biaya pengeluaran. Analisis
kelayakan merupakan instrumen penilain untuk
mengukur prospek dan keberlanjutan suatu usaha
sebelum  diputuskan untuk direalisasikan
(Silasih, 2022). Keterlibatan mahasiswa dalam
pengembangan UMKM menunjukkan peran
nyata perguruan tinggi dalam mendukung
pembangunan ekonomi masyarakat
(Yaqutunnafis et al., 2025).

Kebaharuan penelitian ini berfokus pada
menganalisis kelayakan finansial usaha ayam
petelur yang kelola oleh progran studi dalam
perguruan tinggi dan belum ditemukan penelitian
serupa sehingga penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.
Kontribusi ini tidak hanya memperkuat kapasitas
internal UMKM, tetapi juga meningkatkan daya
saing mereka di pasar lokal maupun nasional
(Kaleka et al., 2024). Dengan demikian tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
kelayakan finansial usaha ayam petelur di
Program Studi Peternakan. Penelitian ini sangat
urgent untuk dilakukan guna memberikan
informassi bagi lembaga pengelola dalam
menentukan anggaran proyek yang efektif untuk
memenuhi kebutuhan program sehingga mampu
memberikan manfaat bagi lembaga maupun
menunjang pembelajaran mahasiswa berbasis
industri serta sebagai bahan rujukan bagi
lembaga perguruan tinggi lain yang ingin
mengembangkan  program  kewirausahaan
serupa. Berdasarkan uraian diatas mendorong
penelitian untuk melakukan dengan topik
penelitian tentang “analisis kelayakan usaha
ayam petelur program UMKM mahasiswa Prodi
Peternakan Sekolah Tinggi Pertanian Flores
Bajawa”.


http://doi.org/10.29303/jbt.v26i3.12690

Kaleka et al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (3): 1171 — 1179

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i3.12690

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Peternakan Sekolah Tinggi Pertanian Flores
Bajawa yang dimulai dari bulan Mei hingga Juli
2026.  Penelitian ini  didesain  dengan
menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan studi kasus. Metode ini digunakan
untuk menggali secara lengkap mengenai
keberhasilan secara finansial dan maupun
manfaat yang diperoleh dari program tersebut.
Responden yang digunakan sebanyak lima orang
informan kunci. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling. Sugiyono
(2016) mendefinisikan purposive sampling
sebagai metode penarikan sampel yang
menggunakan kriteria khusus dalam memilih
sumber data.

Alasan penentuan responden tersebut
bahwa kelima informan kunci tersebut
merupakan orang kunci dalam pengembangan
program ini. Program UMKM Mahasiswa
Peternakan karena telah memiliki ayam petelur
sebanyak 100 ekor pada bulan Februari tahun
2025. Pertimbangan lain adalah usaha ini murni
dikelolah oleh mahasiswa bersama dosen
pembina. Variabel yang dikaji yaitu biaya
investasi, biaya operasional, penerimaan dan
pendapatan maupun kelayakan usaha seperti
NPV, IRR dan Net B/C Ratio. Pengumpulan data
penelitian ini menggabungkan data primer yang
dihimpun lewat wawancara mendalam di
lapangan dan data sekunder dari referensi buku,
jurnal, serta internet yang relevan (Sugiyono,
2019). Intrumen yang digunakan adalah lembar
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya
bersama alat perekam suara.

Prosedur penelitian

Prosedur penelitian dimulai dari tahap
pertama yaitu persiapan dan penentuan lokasi
penelitian melalui survey awal kemudian tahap
kedua pengumpulan data primer melalui
wawacara mendalam dan data sekunder melalui
literatur review atau pecatatan. Selanjutnya tahap
ketiga analisis data penelitian hingga tahap
terkahir adalah penarikan kesimpulan penelitian.

Analisis data
Teknik analisis data yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
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kuantitatif, dengan rincian analisis kelayakan
usaha sebagai berikut:

Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) mengukur
selisih nilai sekarang antara penerimaan dan
pengeluaran bisnis yang dihitung menggunakan
tingkat diskonto (discount rate) tertentu
(Kadariah, 2001). Menurut (Gray dkk.,2002) Net
Present Value mengukur perbandingan antara
akumulasi pengeluaran dan penerimaan usaha
menggunakan perhitungan tingkat bunga
tertentu. Berikut ini adalah rumus NPV:

= E{']:l

t
(1-i)t

Bt-Ct

oy Bt 1
NPV)t (-t L (1-i)t
Keterngan: B; = Manfaat/penerimaan usaha
tahun ke-t; C; = Biaya/pengeluaran usaha tahun
ke-t; n = Umur ekonomis usaha (tahun); i =
Tingkat suku bunga (discount rate). Kriteria
Kelayakan: Usaha dinilai layak jika NPV > 0 dan
tidak layak apabila NPV < 0.

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio)

Net Benefit-Cost Ratio didefinisikan
sebagai perbandingan antara jumlah NPV positif
dan jumlah NPV negatif selama periode umur
ekonomis usaha. Adapun rumus Net B/C sebagai
berikut:

|

Persamaan di atas meliputi B; untuk
penerimaan dan C; untuk pengeluaran pada tahun
ke-t, t menyatakan urutan tahun, i menunjukkan
tingkat suku bunga diskonto, dan n
menggambarkan jangka waktu periode usaha.
Keputusan investasi diambil berdasarkan
ketentuan: apabila nilai Net B/C bernilai sama
atau lebih besar dari satu usaha tersebut
dikategorikan layak dijalankan. Sebaliknya, jika
nilai Net B/C kurang dari satu maka proyek atau
bisnis tersebut tidak layak untuk dieksekusi.

1
t=o0

2
EI]

t=o0

By— Ct]
(1+D)F
Ct— Bt]
(1+iD)t

Ner B/C =

Internal Rate of Return

Internal  Rate  of Return  (IRR)
didefinisikan sebagai tingkat diskonto yang
menjadikan NPV bernilai nol atau kondisi saat
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investasi bernilai impas. Indikator ini berfungsi
sebagai acuan untuk membandingkan tingkat
bunga impas dengan tingkat pengembalian yang
diharapkan (rate of return). Persamaan analisis
IRR dipaparkan di bawah ini:

n

NPV = Z [

t=0/1

CF; ] _0
(1+IRR)t]

Persamaan ini meliputi NPV sebagai nilai
bersih sekarang dari arus kas proyek, CF¢ sebagai
arus kas (cash flow) pada periode ke-t, IRR
sebagai tingkat pengembalian internal yang
dicari, serta n sebagai jumlah total periode waktu.
Kriteria penarikan keputusan kelayakan investasi
ditentukan sebagai berikut: Jika IRR >suku
bunga yang berlaku, maka usaha dinyatakan
layak (feasible) untuk dilaksanakan. Jika IRR <
suku bunga yang berlaku, maka usaha dinyatakan
tidak layak atau memerlukan evaluasi ulang
(unfeasible).

Hasil dan Pembahasan

Dekripsi Program UMKM Prodi Peternakan

Program UMKM mahasiswa Prodi
Peternakan merupakan salah satu program yang
tergolong dalam program merdeka belajar
kampus merdeka (MBKM) yang yang telah
dilaksanakan pada tahun 2025. Program Studi
Peternakan melalui visi nya yakni menciptakan
genereasi entrepreneur mencetuskan program
usaha ayam petelur yang sesuai dengan program
kejuruan yakni peternakan. Program UMKM ini
dikembangan oleh program studi dibawah
pengawasan kaprodi dan dosen pendamping.
Program UMKM dilakukan bertujuan untuk
memberikan pengalaman berwirausaha bagi
mahasiswa peternakan dalam mengelola usaha
ternak dan memperkenalkan mereka dalam dunia
usaha dan industri serta terlibat dalam pemasaran
produk ternak.

Program usaha ayam petelur melibatkan
mahasiswa dalam operasional usaha. Mahasiswa
diberikan kesempatan untuk belajar dan
praktikum di dalam usaha guna memperoleh
pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman
dalam berusaha ternak dengan skala industri. Hal
ini juga disampaikan oleh (Pinaryo, 2014) bahwa
mahasiswa merespons dengan sangat positif
karena kegiatan ini dinilai krusial dalam
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memberikan pemahaman serta bekal yang
mendalam  bagi mereka sebagai calon
wirausahawan. Ini memberikan bukti bahwa
program  kewirausahan = mahasiswa  yang
dilaksankan dikampus memberikan ruang belajar
yang cukup efektif bagi mahasiswa agar dapat
mempelajari ilmu bisnis sehingga ketika mereka
selesai  kuliah dapat menerapkan dalam
kehidupan mereka serta membantu pemerintah
dalam membuka lapangan pekerjaan baru bagi
keluaga dan masyarakat.

Program UMKM ayam petelur prodi
peternakan akan terus dilakukan selama
kurikulum tidak mengalami perubahan dan akan
dievaluasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat
agar relevan dengan tujuan perguruan tinggi.
Program UMKM ayam petelur ini sudah
menghasilkan produk telur yang kemudian dijual
kepada masyarakat umum. Hasil usaha dikelola
dengan baik untuk keberlanjutan program.
Program ini akan terus diperbaiki guna
meningkatkan manfaat serta kelayakan sejatinya
seperti industri ayam petelur pada umumnya.

Program UMKM ayam  petelur
merupakan program yang bertujuan untuk
memberikan manfaat baik bagi institusi kampus,
program studi maupun mahasiswa itu sendiri.
Program ini dilakukan sebagai upaya mendorong
peningkatan kompetensi mahasiswa berbasis
industri kreatif yang berorientasi bisnis dan
keuntungan.

Kelayakan Usaha Ayam Petelur

Aspek keuangan merupakan sala satu
aspek penting dalam keberlanjutan program
usaha yang berorientasi profit. Analisis usaha
melibatkan tahapan perencanaan, penelitian,
prediksi, dan evaluasi secara menyeluruh
terhadap suatu entitas bisnis (Kaleka et al.,
2024).

Biaya Investasi

Investasi didefinisikan sebagai alokasi
dana untuk jangka waktu panjang yang bertujuan
menghasilkan imbal hasil atau profitabilitas pada
masa depan. Biaya investasi merupakan biaya
yang dialokasikan oleh pengelola untuk
pengembangan usaha ayam petelur. Biaya
investasi dikeluarkan pada awal pengembangan
usaha. Adapun pembelian indukan ayam, sarana
dan prasarana tersebut yaitu, ayam petelur,
kandang baterai, kandang koloni, biaya
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bangunan kandang, gayung, tempat pakan,
tempat minum, ember, sekop, sapu lidi dan
timbangan. Total biaya yang dialokasikan untuk
pengadaan ayam petelur, sarana dan prasarana
sebesar Rp22.940.000. Umur ekonimis proyek
usaha ayam petelur yakni selama 6 tahun. Pada
akhir tahun ke-2 dan ke-4 pengelola melakukan
reinvestasi masing sebesar Rp12.000.000 untuk
pengadaan ayam DOC sebanyak 300 ekor
beserta penambahan kandang baterai dan tahun
ke-4 sebesar Rp9.000.000,- untuk pengadaan
ayam DOC sebanyak 300 ekor.

Biaya Operasional

Tabel 1 menunjukkan bahwa biaya
operasional yang dikeluarkan untuk membiayai
usaha ayam petelur yang dimulai dari tahun 2025
hingga tahun 2030. Biaya operasional pada tahun
2025 -2026 berbeda dengan biaya operasional
pada tahun 2027-20230. Hal ini dipengaruhi oleh
jumlah ayam yang dibudidaya juga berbeda
yakni pada tahun 2025-2026 wusaha ini
membudidayakan ayam sebanyak 100 ekor
sedangkan pada tahun 2027-2030 sebanyak 300
ekor.

Tabel 1. Biaya Operasional

No Tahun Jumlah (Rp)
1 2025 60.973.333
2 2026 87.403.333
3 2027 117.373.333
4 2028 117.373.333
5 2029 117.373.333
6 2030 117.373.333

Sumber: Data Primer diolah, 2026

Semakin besar produksi yang dihasilkan
maka biaya variabel yang dikeluarkan oleh
perusahaan akan semakin tinggi dan begitu pun
sebaliknya jika jumlah produksi yang dihasilkan
sedikit maka biaya variabel yang dikeluarkan
akan kecil (Trihandono et al., 2020). Biaya
operasional merupakan biaya hasil penjumlahan
dari biaya tetap dan biaya variabel pada waktu
tertentu.

Penerimaan

Penerimaan usaha diperoleh dengan
mengalikan jumlah telur yang dihasilkan dengan
harga jual yang berlaku di pasaran. Jumlah
penerimaan usaha ayam petelur disesuaikan
dengan jumlah ayam yang bertelur setiap periode
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waktu. Ada beberapa asumsi yang digunakan
dalam perhitungan penerimaan usaha ayam
petelur yakni produktivitas sebesar 80% artiya
produksi telur pada tahun 2025-2026 sebanyak
80 ckor sedangkan 20 eckor tidak bertelur.
Begitupun pada tahun 2027-2030 sebanyak 240
ekor bertelur sedangkan 60 ekor tidak bertelur.

Tabel 2. Penerimaan Usaha

No Tahun Jumlah (Rp)
1 2025 35,840,000
2 2026 45,840,000
3 2027 161,280,000
4 2028 191,280,000
5 2029 161,280,000
6 2030 201,420,000

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Penentuan ini didasarkan pada daya
adaptasi ayam terhadap lingkungan budidaya
maupun daya serap pakan serta kesehatan ayam.
Peningkatan jumlah penerimaan yang semakin
meningkat menunjukkan peningkatan jumlah
ayam yang dipelihara. Hal ini juga disampaikan
oleh Maulana et al, (2017) bertambahnya
populasi ayam secara langsung mendorong
peningkatan nilai atau penerimaan hasil
penjualan. Selanjutnya pada dalam penerimaan
ini, juga memperhitungkan nilai sisa dari
penjualan ayam yang sudah melewati masa afkir
yakni penerimaan yang tercatat di akhir tahun
2026, 2028 dan 2030.

Analisis Keuangan Usaha

Menurut Kaleka dkk. (2022) perhitungan
keuangan proyek bisnis meliputi biaya investasi,
biaya operasional seperti biaya tetap dan biaya
variabel, dan juga mempertimbangkan sumber
pembiayan usaha. Aspek keuangan dalam kajian
ini berfokus pada evaluasi biaya investasi, biaya
operasional, perkiraan penerimaan, serta
indikator rasio keuangan (Kasmir & Jakfar,
2010; Yuslizar & Syahrantau, 2020). Pada
Program UMKM Prodi Peternakan
mengeluarkan biaya investasi pada awal
perintisan usaha sebesar Rp58.340.000. Dana
tersebut digunakan untuk investasi pada awal
tahun 2025 sebesar Rp22.940.000, dan biaya
operasional sebesar Rp35.400.000,. Selanjutnya
perhitungan biaya dan pendapatan dalam analisis
usaha ini dilakukan dalam periode tahunan
dengan jangka waktu proyek selama 6 tahun.
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Penentuan umur proyek dilakukan dengan
pertimbangan kurikulum program studi dan
kebermanfaatan program baik bagi institusi,
program studi maupun mahasiswa penerima
manfaat secara langsung melalui pembelajaran
yang terintegrasi. Perhitungan biaya dan manfaat
pada tahun 2025 dan perhitungan biaya

reinvestasi pada tahun 2026 mengacu pada data
real yang diperoleh dari hasil wawancara
bersama responden sedangkan perhitungan biaya
operasional mulai tahun 2027 sampai tahun 2030
mempertimbangkan beberapa asumsi yaitu biaya

dan penerimaan tidak mengalami perubahan.

Tabel 3. Analisis Usaha Ayam Petelur

No Uraian Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 Tahun 6
I Penerimaan 35.840.000 35.840.000 161.280.000 161280.000 161.280.000 161.280.000
Nilai Sisa 10.000.000 30.000.000 40.140.000
Jumlah 35.840.000 45.840.000 161.280.000 191.280.000 161.280.000 201.420.000
II Biaya
Investasi 24.240.000 12.000.000 9.000.000
Operasional 60.973.333 87.403.333 117.373.333 117.373.333 117.373.333 117.373.333
Jumlah 85.213.333 99.403.333  117.373.333 126.373.333 117.373.333 117.373.333
Il Pendapatan (49.373.333) (53.563.333) 43.906.667 64.906.667  43.906.667 84.046.667
Df 12% 0,8928571 0,2791029 0,4778412 0,2096471 0,3861059 0,1410008
NPV  4.358.165,02 (44.083.333) (14.949.681) 20.980.413 13.607.497 16.952.624 11.850.644
IRR 31,44%
Net
B/C 1,10

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 3, Biaya operasional
pada tahun ke-1 senilai Rp60.973,333, tahun ke-
2 Rp87.403.333, tahun ke-3-6 nilainya sama
yaitu Rpl117.373.333. Biaya operasional ini
dihitung berdasarkan siklus produksi dan jumlah
ternak peliharaan untuk kepentingan produksi
telur. Pada tahun ke-1 biaya operasional lebih
rendah dari tahun ke-2 hingga tahun ke-6 karena
tahun tersebut merupakan tahun pertama
produksi sekaligus proses pembangunan dan
penyiapan aset investasi. Biaya operasional pada
usaha peternakan ayam petelur Prodi Peternakan
Sekolah Tinggi Pertanian Flores Bajawa tahun I
yang dikeluarkan pemilik usaha berjumlah
Rp60.973.333  Biaya  operasional terus
meningkat pada periode-periode selanjutnya
akibat penyesuaian harga pasar. Peningkatan
tersebut dipengaruhi oleh kenaikan harga bahan,
pakan, serta pemeliharaan peralatan sesuai
dengan kebutuhan operasional usaha.

NPV didefinisikan sebagai akumulasi
present value dari estimasi pendapatan bersih
tahunan (Zakiyah, 2018). Hasil analisis NPV
menggunakan Microsoft Excel pada Tabel 1
menampilkan proyeksi anggaran usaha ayam
petelur selama enam tahun umur proyek. Hasil
perhitungan Net Present Value (NPV) diperoleh

Rp4.358.165,02 dengan menggunakan discount
factor 12%. Berdasarkan kriteria kelayakan
investasi, suatu proyek dinyatakan layak
direalisasikan apabila memiliki nilai NPV > 0
(Sinaga & Risma, 2013). Dengan demikian,
usaha ini dikategorikan layak untuk dijalankan
karena menghasilkan nilai Net Present Value
yang bernilai positif atau melebihi nol (Rinanti et
al.,2020). Kadariah (2001), perolehan nilai NPV
yang lebih besar dari nol dan bernilai positif
mengindikasikan bahwa rencana investasi pada
usaha peternakan terbukti menguntungkan dan
layak untuk dikembangkan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Santa et al. (2020), di mana
analisis kelayakan usaha menghasilkan nilai
NPV positif sebesar Rp26.837.471,00, sehingga

usaha tersebut dinyatakan layak untuk
dijalankan.

Hasil analisis Net B/C  dengan
mempertimbangkan  discount  factor  (DF)
menunjukkan nilai sebesar 1,10. Nilai ini
menggambarkan perbandingan antara nilai

sekarang penerimaan bersih dengan nilai
sekarang pengeluaran selama jangka waktu
investasi. Dengan kata lain nilai tersebut sangat
berarti proyek ini dapat memberikan manfaat
yang positif. Mengacu pada pendapat
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Soepranianondo et al, (2013), evaluasi
kelayakan usaha berbasis Benefit Cost Ratio
(B/C Ratio) terbagi menjadi tiga kriteria: nilai
B/C Ratio > 1 mengindikasikan usaha layak
dijalankan, B/C Ratio < 1 menandakan usaha
tidak layak, sedangkan B/C Ratio = 1
menunjukkan usaha berada pada posisi impas
(BEP). Hasil ini konsisten dengan temuan
Rinanti et al., (2020) bahwa kriteria $\text{Net
B/C} > 1$ menandakan usaha ternak ayam
broiler layak untuk dikembangkan.

Keputusan

NPV >1 PROYEK LAYAK
IRR > 12% DILANJUTKAN
Net B/IC>1

Analisis Internal Rate of Return (IRR)
dilakukan untuk mengukur tingkat pengembalian
modal usaha, yang dalam penelitian ini
menghasilkan nilai IRR sebesar 31,44%. Nilai
tersebut melampaui tingkat diskonto (discount
rate) sebesar 12%, yang mengindikasikan bahwa
usaha ayam petelur ini layak dijadikan pilihan
investasi karena mampu memberikan tingkat
pengembalian yang tinggi serta prospek
kemanfaatan yang baik di masa depan. Hal ini
didukung oleh teori Kadariah (2001) yang
menyatakan bahwa suatu investasi dinyatakan
layak diterima apabila nilai IRR lebih besar dari
tingkat suku bunga yang ditentukan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Santa et
al., (2020), di mana analisis kelayakan
menghasilkan nilai IRR positif sebesar 19,03%,
yang berada di atas tingkat diskonto (IRR >
discount factor).

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan
pada bab sebelumnya, berikut adalah beberapa
poin kesimpulan dari penelitian ini yaitu usaha
ayam petelur program UMKM Program Studi
Peternakan secara finansial menunjukkan nilai
yang positif dan layak untuk dilanjutkan karena
memberikan manfaat finansial baik untuk
institusi maupun progra studi terlebih khusus
mendukung keberlajutan program UMKM itu
sendiri. Dengan menggunakan discount rate 12%
memperoleh nilai NPV sebesar RP4,358,165.02
lebih dari 1 dan nilai Net B/C 1,10 lebih besar
dari 1 dan nilai IRR 31,44% lebih besar dari 12%.
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  N P V =   ∑  t = 0 / 1 n   [      CF t     ( 1 + IRR ) t ] = 0

